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MOTTO

“Tak Ada Kehidupan Tanpa Sejarah
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Abstrak

Ulama yang tergabung dalam BASRA (Badan Silaturiadlama Madura) tentu
saja mengucapkaihlan wa Sahlan” dikala Jembatan Suramadu diresmikan pada 10 Juni
2009 lalu dan proses industrialisasi bermanfaat beyga Madura di masa depan.
Mengingat betapa vital dan urgennya proyek ini b@ginbangunan ekonomi Indonesia,
mudah dipahami bila Jembatan Suramadu yang mergégm Rp 4,5 trilyun sangat
didambakan kehadirannya oleh banyak pihak, khususyga Madura.

Namun, dinamika perjalanan politik BASRA dalam migapi Jembatan Suramdu
dan arus industrialisasi di Madura cukup kritis. @A menilai bahwa industrialisasi
dikhawatirkan akan merusak nilai sosio-kultural yaselama ini menjaga harmoni
masyarakat Madura, yang juga akan disulap menjaduah kawasan indutri dengan
berbagai aneka ragam fasilitasnya.

Dengan demikian, sebagian besar ulama Madura—paalaya—khususnya yang
tergabung dalam BASRA dengan tegas menolak atas gestimbangan bahwa secara
kultur, budaya, sumber daya manusia (SDM), dan ahenasyarakat Madura belum siap
menghadapi arus industrialisasi, sehingga mengtdabacrang Madura tak memiliki apa-
apa, kecuali kemampuan untuk menjadi hamba bagstndlisasi itu sendiri.

Warga Madura tak ingin mengalami nasib seperti gieba(saudara kita) orang
Betawi yang terpinggirkan di tanah warisan nenekyangnya. Kalaupun ada yang
tertinggal, hanya merupakan suaka budaya yang hpagtas disajikan untuk turis. Itu
artinya, kiamatnya budaya dan nilai-nilai agamansiMadura sangatlah tergantung pada
daya tahan orang Madura itu sendiri.

Dari pemaparan ini, bisa disimak adanya tanda-taNislura sedang berproses
dalam perubahan, dan budaya serta nilai-nilai agavtedlura sedang berada di
persimpangan jalan. Barangkali, dibutuhkan upaysagyang lebih mengarah dan ilmiah
agar tak menggelinding seenaknya.

Oleh karena itu, berangkat dari permasalahan tetseknulis dalam skripsi ini
merasa perlu untuk mencoba melihat lebih jauh semlihamika politik BASRA dalam
perspektif sejarah. Hal ini dimaksudkan dalam rangiemberikan sumbangan pemikiran
dalam membangun kehidupan warga Madura yang lelnfands, demokratis dan
berwawasan ke-Maduraan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka jenis peaslitii adalah studi kepustakaan
(library research) dengan menggunakan data-data yang diperlukan laekadas pada
literatur-literatur primer dan skunder. Serta stuapangan field research), dengan
menggunakan tekhnik dokumentasi, wawancara, daengds berupa pengamatan secara
langsung terhadap para aktivis BASRA itu sendiem8ntara literatur primer berupa
karya-karya yang terkait dengan BASRA dan Madurik blalam bentuk buku, jurnal,
maupun artikel, dan sumber pendukung berupa buku, biteratur, dokumen, majalah dan
sumber kepustakaan lainnya yang ditulis oleh paagohati Madura khususnya yang
terkait dengan permasalahan. Sementara sifat ganelni adalah berupa deskriptif-
analitis, yakni berusaha mencari pemecahan metalalisa yang berhubungan dengan
fenomena yang diselidiki.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kiprah BASRAkup mencuat dan begitu
mewarnai pencaturan pemikiran di Madura terutantandanenyikapi Jembatan Suramadu
dan industrialisasi Madura. Artinya, BASRA labih me&ankan pada upaya "Membangun
Madura, bukan Membangun di Madura" yang lebih gejah agamis dan berwawasan
keadilan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis koenendasikan bahwa kehadiran
BARSA sebagai pengawal dan penjaga kultur di tetfgabah warga Madura cukup
efektif demi tegaknya nilai-nilai sosio-kultural deagama meskipun Madura disulap
menjadi kawasan industri dan menuju kota metropolis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN!
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba b be

< ta t te

& tsa ts te dan es
z jim | je

z ha h ha (dengan garis di bawah)
@ kha kh ka dan ha
3 dal d de

3 dzal dz de dan zet
B ra r er

J za z zet

o sin s es

S syin sy es dan ye
U shad sh es dan ha
Ul dlad dl de dan el
L tha th te dan ha
L dha dh de dan ha
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ ghain gh ge dan ha
- fa f ef

S gaf q gaf

4 kaf k ka

J lam I el

e mim m em

O nun n en

B wau w we

2 ha h ha

bl lam alif la el dan a

& hamzah ) apostrop
& ya y ye

! Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 33-36.
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1. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
...... kasrah [ [
dlammah u u

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
S fathah dan ya’ ai adani
e kasrah dan wau iu adanu
Contoh:
e : Husain
ds~ . haul

2. Maddah (panjang)

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
. fathah dan alif a a dengan caping di afas
S kasrah dan ya’ 1 I dengan caping di atas
e dlammah dan wau 0 u dengan caping di atas

3. Ta’' Marbuthah
a. Ta marbuthah yang dimatikan atau berharakat sukrtamdliterasikan dengan
/nl.
Contoh:
EOVE : Fathimah

b. Jika kata yang berakhir dengan ta’ marbuthah diilaleh kata yang
bersandang /al/, maka kedua kata ditransliterasikagan /h/.

Contoh:
480 A Sl : Makkah al-Mukarramah
4. Syaddah
Syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf ysarga dengan huruf yang
bersyaddah.
Contoh:
L) : rabbana
Jdy : nazzala

5. Kata Sandang
Kata sandangi® dilambangkan dengan “al”’, baik yang diikuti denghuruf
syamsiyah maupun yang diikuti huruf gamariyah.

Contoh:
e : al-Syams
iSall : al-Hkmah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Madura dikenal memiliki budaya yang khasik,
stereotipikal, dan stigmatik. Penggunaan istilthas menunjuk pada
pengertian bahwa entitas etnik Madura memiliki keddsan-kultural yang
tidak serupa dengan etnografi komunitas etnik 1af@khususan kultural itu
tampak antara lain pada ketaatan, ketundukan, €paskahan mereka secara
hierarkis kepada empat figur utama dalam berkelidugebih-lebih dalam
praksis keberagamaan.

Keempat figur tersebut adal&8uppa,” Babbu, Guru, ban Rafdyah,
Ibu, Guru, dan Pemimpin pemerintahan). Kepada {figur utama itulah
kepatuhan hierarkis orang-orang Madura menampakikajudnya dalam
kehidupan sosial budaya masyarakat Madura.

Bagi entitas etnik Madura, kepatuhan hierarkis etens menjadi
keniscayaan untuk diaktualisasikan dalam praksielk&rian sebagai “aturan
normatif” yang mengikat. Oleh karenanya, pengabatan pelanggaran yang
dilakukan secara disengaja atas aturan itu meniabatelakunya dikenakan

sanksi sosial maupun kultural. Pemaknaan etnogtefisikian berwujud lebih

! Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indoneskd. 1Il (Jakarta: Depdiknas RI dan
Balai Pustaka, 2001), him. 563.

2 A. Latief Wiyata, Madura Yang Patuh?; Kajian Antropologi Mengenai Budaya
Madura(Jakarta: CERIC-FISIP Ul, 2003), him. 1.
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lanjut pada ketiadaan kesempatan dan ruang yangupcukntuk
mengenyampingkan aturan normatif itu. Dalam makawagylebih luas dapat
dinyatakan bahwa aktualisasi kepatuhan itu dilakugapanjang hidupnya.
Tidak ada kosa kata yang tepat untuk menyebutalistihinnya kecuali
ketundukan, ketaatan, dan kepasrahan kepada ke&gyvaersebut di atas.
Kepatuhan atau ketaatan kepada Ayah dan boppa’ ban Babby’

sebagai orang tua kandung ataasabiyahsudah jelas, tegas, dan diakui
keniscayaannya. Secara kulturak ketaatan dan ke&ftandseseorang kepada
kedua orangtuanya adalah mutlak. Jika tidak, ucapdsu sebutan
kedurhakanlah ditimpakan kepadanya oleh lingkungsosio-kultural
masyarakatnya. Bahkan, dalam konteks budaya manak@patuhan anak
kepada kedua orangtuanya menjadi keniscayaan seu#tak, tidak dapat
dinegosiasikan, maupun diganggu gugat. Yang munbkifeda, hanyalah
cara dan bentuk dalam memanifestasikannya. Ole&n&aitu, kepatuhan
mutlak tersebut tidak terkendala oleh apa pun, gabéelaziman yang
ditopang oleh faktor genealogis. Konsekuensi lamnoya relatif dapat
dipastikan bahwa jika pada saat ini seseorang Jamakuh kepada
orangtuanya maka pada saatnya nanti dia ketikaatieojangtua akan ditaati
pula oleh anak-anaknya. ltulah salah satu bentulapsan nilai-nilai kultural
yang terdiseminasi. Siklus secara kontinu dan dineng itu kiranya akan
berulang dan berkelanjutan dalam kondisi normajakyaan alamiah, kecuali
kalau pewarisan nilai-nilai kepatuhan itu mengalaketerputusan yang

disebabkan oleh berbagai kondisi, faktor, atawspes luarbiasa.



Kepatuhan orang-orang Madura kepada figur guru dsésp pada
level-hierarkis selanjutnya. Penggunaan dan pengabstilah guru menunjuk
dan menekankan pada pengertian kiai atau pengaswuol pesantren atau
sekurang-kurangnya ustadz pada “sekolah-sekolahgdmaan. Peran dan
fungsi guru tersebut lebih ditekankan pada konte&salitas yang dipertalikan
dengan kehidupan eskatologis, terutama dalam agesdnteraman dan
penyelamatan diri dari beban atau derita di alahickgan akhiratrorality
and sacred world Oleh karena itu, ketaatan orang-orang Maduraadap
figur guru menjadi penanda khas budaya mereka-yanmgkin-tidak perlu
diragukan lagi keabsahannya di tengah-tengah mesytaMadura.

Dalam konteks pembangunan Jembatan Suramadu (Saritzaura)
dan proyek industrialisasi di wilayah Madura, migal, yangnotabenehanya
persoalan duniawi, lagi-lagi masyarakat Madura mealykan dan
mentergantungkan kepada peran para kiai. Oleh &aiten sebagai respon
atas persoalan itu, maka pada tanggal 17 Juli 489Hh kiai Madura
berkumpul bersama dan sepakat membentuk wadah diaegut kemudian
dengan BASRA (Badan Silaturrahim Ulama Pengasubrftes se-Madura).
Pertemuan ini bertempat di Pondok Pesantren Al-ApfRarenduan Sumenep

Madura?

¥ BASRA dalam penulisannya terdapat perbedaan pendapalnyaiskluthmainnah
menulis BASSRA, dengan huruf ‘S’ doble, dengan sebutanam&silaturrahin Ulama
Pesantren Madura. Lihat: Muthmainnalembatan Suramadu: Respon Ulama Terhadap
Industrialisasi (Yogyakarta: LKPSM, 1998), him, 118. Sementara Ali Maschdoesa
menulis dengan huruf ‘'S’ tunggal untuk lebih mudah dibaca. L&laMaschan MoesaKiai
dan Politik dalam Wacana Civil Socigf$urabaya: LEPKISS, 1999), him. 117.

* Ali Maschan Moes&iai dan Politik Dalam Wacana Civil Societyim. 117.



Dalam perkembangan selanjutnya, BASRA tidak haayér Isebagai
respon atas proyek Jembatan Suramadu dan renchrsdrialisasi di Madura,
tetapi juga menjadi fakta historis yang dipandarmgmifiki andil cukup berarti
dalam wacana sosial politik di Madura. Kiai-kiaingatergabung dalam
BASRA terus menjalin silaturrahmi dengan berbagaal, mulai dari politisi,
pemerintah dan orang-orang birokrasi untuk lebihmperkuat social
bargainingmereka.

Seiring dengan kondisi politik di tanah air, kiairnpmulai banyak
terlibat dalam isu-isu politik, tak terkecuali kidiadura yang tergabung dalam
BASRA. Banyak persoalan kemudian menjadi soratarSBA berkenaan
dengan Madura di masa depan. Isu Madura menjadiirgiosendiri dan
berpisah dari Jawa Timur misalnya, juga tak lepas gderhatian BASRA,
terutama ketika KH Nuruddin A Rahman, menjadi sekie BASRA pada
saat itu. Tokoh ini sering tampil dalam media daenjadi pengusung ide
Madura menjadi propinsi. KH Nuruddin A. Rahman tdnmlak sebagai
seorang diri tetapi sebagai representasi BASRA ysei@ligus representasi
tokoh Madura.

Kini jelas sekali bahwa BASRA lahir lebih dari seke bentuk respon
ulama Madura atas rencana pemerintah membangurateEeEm®uramadu dan
industrilaisasi di pulau garam ini. BASRA lahir sghi entitas sosial yang
terus menyuarakan kepentingan-kepentingan warga uMadtermasuk
kepentingan politik warga Madura itu sendiri. Jilksebelum BASRA

terbentuk, suara-suara kiai lebih dianggap sebagaia pribadi dari pada



mewakili kelompoknya. Tetapi kini dengan BASRA, musuara Kkiai
dianggap merepresentasikan kelompok yang diwakijidglam hal ini warga

Madura secara keseluruhan.

. Batasan dan Rumusan M asalah

Peran politik BASRA adalah inti dari pembahasanutisan skripsi
ini. Sementara politik memiliki pengertian yang apkluas. Secara umum
politik dibedakan menjadi dua, yaitu politik dalgmmaknaan teoritis dan
politik dalam pemaknaan praktis. Politik dalam p&ngan teoritis diartikan
sebagai proses pembentukan dan pembagian kekudatan masyarakat,
yang antara lain berwujud proses pembuatan keputusaususnya dalam
negara. Pengertian ini merupakan upaya penggabuagsra berbagai
definisi yang berbeda mengenai hakikat politik yafigenal dalam ilmu
politik. Adapun politik dalam pemaknaan praktis rtie@n sebagai segala
kegiatan yang berkaitan dengan tujuan-tujuan gaditau biasa disebut denga
istilah politik praktis>

Dalam studi ini, makna politik yang dikehendaki latiapolitik dalam
pemaknaan teoritis. Sejauh pengamatan penulis,mbdkrlihat BASRA
terlibat dalam aksi-aksi politik praktis, misalngalam kasus Pilkada dan lain-
lain. Karena BASRA berdiri secara resmi pada tab®®l, maka apapun isu
yang direspon para kiai-kiai yang kemudian terggbulalam BASRA

sebelum periode itu tidak menjadi fokus kajian dalpenelitian ini. Dalam

® Miriam Budiardjo, Dasar-dasar llmu PolitikJakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002), him. 1.



studi ini juga dilakukan pembatasan hingga perib@@7. Pembagiagsetting
waktu ini didasarkan bahwa pada masa-masa itu, BASRA rHmsraar
menjadi fakta sosial dan disegani banyak pihakanddri politisi, pemerintah
serta orang-orang birokrasi, dan lain-lain.
Agar kajian ini lebih sistematis dan terfokus, mab@nelitian ini

dirangkum dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut

1. Apa latar belakang berdirinya BASRA?

2. Bagaimana aktivitas-aktivitas BASRA terutama daladang politik?

3. Bagaimana respon BASRA terhadap pembangunan JamBatamadu

dan industrialisasi di Madura?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan nhenei asal-usul
berdirinya BASRA, peran politik BASRA dan responamia BASRA
berkenaan pembangunan Jembatan Suramadu dan imlckesi. Kajian ini
bukanlah suatu hal yang sederhana karena kajiamy ymtara khusus
membahas permasalahan ini masih sangat jarandpaltéc@an belum ada sama
sekali yang mengkaji secara komprehensif.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yarly d@lamuskan di
atas, maka tujuan penelitian ini secara khusushdadbagai berikut:

a. Untuk mengungkapkan asal-usul berdirinya BASRA.



b. Untuk mengetahui peran politik BASRA dalam merespon
pembangunan Jembatan Suramadu dan industrialiddsidiira.

c. Untuk mengetahui bagaimana posisi kiai dalam a&sfisosial
Masyarakat di Madura.

2. Kegunaan penelitian

Berdasarkan persoalan dan tujuan di atas, pemeliiadiharapkan

mempunyai signifikansi dan manfaat secara teariispun praktis:

a. Sebagai sumbangan bagi studi tentang peran BASRAsdaok
kiai dalam melakukan perubahan serta sebagai penjaglisi
masyarakat Madura.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan dtdi
sejarah.

c. Sebagai referensi atau data tambahan bagi pemertedalah

sejarah dan masa depan Madura.

D. Kajian Pustaka
Penelitian tentang Madura bukanlah hal yang baaik Hari aspek
sejarah, sosiologi maupun aspek politik. Muthmamnaisalnya, menulis
Jembatan Suramadu: Respon Ulama terhadap Induisaisi® Buku ini
merupakan pengembangan dari thesis di Fakultas Swsial dan Politik,
UGM, Yogyakarta. Buku ini cukup kaya dengan infosmgentang respon

ulama Madura, baik yang tergabung dalam BASRA maupon BASRA

® Muthmainnah, Jembatan Suramadu: Respon Ulama Terhadap Industrialisasi
(Yogyakarta: LKPSM, 1998).



terhadap pembangunan Jembatan Suramadu. Akan, ted@pna penulisnya
berlatar belakang disiplin ilmu sosiatri, buku ilebih banyak berbicara
konflik politik antara ulama Madura dan pemeriny@amgnotebengerancang
pembangunan Jembatan Suramadu, dan memotret pemiebsoal
industrialisasi antara pemerintah dan ulama yangabeing dalam BASRA.
Konsep yang digunakan adaldiureaucratic authoritarianism di pihak
pemerintah, dan kepemimpinagkharismatik pihak ulama BASRA. Oleh
karena itu, nuansa sejarah kurang terasa dalana karyDengan kata lain,
karya Muthmainnah lebih banyak berbicara dari asgiekronik (melebar
dalam ruang) daripada diakronik (memanjang dalaktwya

Sementara itu, Ali Maschan Moesa menwtisi dan Politik dalam
Wacana Civil Society Buku ini pada awalnya adalah berupa thesis untuk
program Pascasarjana Universitas Airlangga, Sueab@glam buku ini, Ali
Maschan menyebutkan bahwa hubungan ulama BASRA mamerintah
bersifat ambivalen. Di satu sisi, mereka harus mesikln legitimasi
keagamaan kepada pemegang kekuasaan sgedacto pada sisi lain ada
pandangan umum di kalangan mereka, bahwa kekuitsaselalu korup dan
berdekatan dengan para penguasa sehingga menimbdigtorsi harkat,

moral dan integritas.

" Ali Maschan MoesaKiai dan Politik dalam Wacana Civil SociefBurabaya:
LEPKISS, 1999).



Buku Menabur Kharisma Menunai Kuasa: Kiprah Kiai dan t&ia
sebagai Rezim Kembar di Madutaarya Abdur Rozaki ini merupakan
pengembangan dari thesis yang diajukan untuk pnogRascasarjana
Sosiologi UGM, Yogyakarta. Buku ini membicarakaaikKpemimpin agama)
dan blater (jawara atau orang kuat) di Madura. leekklompok ini, kiai dan
blater memiliki pengaruh yang cukup besar bagi madsat Madura,
khususnya mereka yang masih berfikir secara tiauhsi

Aminuddin Kasdi menulisPerlawanan Penguasa Madura atas
Hegemoni Jawa: Relasi Pusat-Daerah pada PeriodeirAWtataram (1726-
1745)° Buku ini awalnya adalah disertasi penulisnya past@gram
Pascasarjana UGM, Yogyakarta. Sebagaimana judulngaku ini
menceritakan perlawanan Madura atas Mataram pathdddapan belas.

Sementara Huub de Jonge, sejarawan Belanda, méfadisra dalam
Empat Zaman: Pedagang, Perkembagan Ekonomi dam.f8I8uku ini hasil
penelitian yang ditulis dengan bahasa Belanda ke&muditerjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia oleh Lembaga Iimu Pengatdhdanesia (LIPI). Di
dalamnya dikupas sejarah pulau Madura, kiai daragemtg dan keluarga-
keluarga juragan sebagai penguasa setempat. Huulorgdge juga menulis

Agama, Kebudayaan dan Ekonor8tudi Interdisipliner Tentang Masyarakat

8 Abdur Rozaki, Menabur Kharisma Menunai Kuasa: Kiprah Kiai dan Blater
Sebagai Rezim Kembar di Maduéogyakarta: Galang Press, 2008).

°® Aminuddin Kasdi,Perlawanan Penguasa Madura atas Hegemoni Jawa: Relasi
Pusat-Daerah pada Periode Akhir Mataram (1726-17d@&ndela, 2003).

¥ Huub de Jongeviadura dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembagan Ekonomi
dan Islam(Jakarta: PT. Gramedia, 1989).
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Madura™ Buku ini menjelaskan tentang proses Islamisasi didida,
perkembangan ekonomi, sosial, budaya dan kepemampakal di Madura.
Sejauh penelusuran penulis, belum ada tulisan yaogra khusus
mengulas kiprah atau peran politik BASRA (Badanat8irahim Ulama
Pengasuh Pesantren se-Madura) pasca berdirinya B804 hingga 1997.
Kajian ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahtentang peran
BASRA dan proses industrialisasi di Madura sertgpattamemberikan
informasi lebih lanjut kepada publik berkenaan denpgeran politik BASRA

di Madura dari tahun 1991-1997.

. Kerangka Teori

Horikosih dalam penelitiannya mengungkapkan bahe@asng kiai
dengan predikat ulama mempunyai tiga fungsi yantekaé kepadanya, (1)
sebagai pemangku masjid dan madrasah, (2) sebaggajar dan pendidik,
(3) sebagai ahli dan penguasa hukum Iél%lm{epemimpinan kiai
sebagaimana digambarkan Ziemek adalah sosok y&ig delengar dan juga
mempunyai kemampuan menggerakkan massa. Kiai sgimganpin sebuah

pondok pesantren dan masyarakat, keberadaan sepgalaptasnya di

" Huub de JongeAgama, Kebudayaan dan EkonorStudi Interdisipliner Tentang
Masyarakat MadurgJakarta: Rajawali Pers, 1999).

2 Hiroko Horikhosi,Kiai dan Perubahan Sosialerj. Umar Salim dan Andri Maruli
(Jakarta: P3M, 1987), him. 115-141.
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mitoskan oleh kharisma yang ada pada diri kiai dandukungan para santri
dan masyarakat yang tersebar di seluruh pelosotfse

Max Weber sebagai tokoh dalam teori-teori sosiokbasik telah
mengemukakan tentang jenis kepemimpinan manusianDiaal ini, konteks
kepemimpinan kiai merupakan kepemimpinan yang tarsiadisional dan
memiliki nilai-nilai kharismatik yang disegani masgkatnya atau orang yang
percaya terhadap kemampuan yang ia miliki. Dalaatites sosial masyarakat
yang berbasis Islam tradisional, kepemimpinan tisk hanya berkutat pada
persoalan agaman sich,tetapi peran yang dia miliki sangat luas dan bhahk
mendominasi sehingga dapat menjadi kunci perubabsial masyarakat.

Berbicara tentang pengertian kharisma sangatlatingeterutama erat
kaitannya dengan pendekatan sosiologi agama. KoMsepWeber tentang
kharisma dipungutnya dari bahasa Yunani, diterjdc@ahdalam beberapa
tulisan Kristen dengan “rahmat”(grace)’* Akan tetapi, Weber
menggunakannya dengan pengertian yang lebih luésndaosiologinya
sebagai bagian dari klasifikasinya tentang berbfeiotoritas. Dalam kasus
yang bertipe kharismatik, kepatuhan diberikan kappemimpin (kiai) yang
diakui karena sifat-sifat keteladanan pribadi ydimgilikinya. Oleh karena itu,
otoritas kharismatik selalu tidak dikenal sebelumnyidak muncul dari
struktur sosial yang ada dalam status-status daanae-peranan yang

beragam.

13 soerjono Soekamt&osiologi Suatu Pengantarim. 218.

4 Betty R. ScharfKajian Sosiologi AgaméYogyakarta: Tiara Wacana, 1995), him.
208.
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Kharisma, dibatasi oleh Max Weber sebagai suatg yarentu dalam
kepribadian sesorang dan dibedakan dari orang Qasaiperlakukan sebagai
seeorang yang dianugrahi dengan kekuasaan atau wartg bersifat
adiduniawi, luar biasa atau sekurang-kurangnya paian pengecualian
dalam hal-hal tertentu. Kekuatannya sedemikian riggdningga tidak
terjangkau oleh orang biasa, tetapi diangap seb@afgdan. Atas dasar itu
individu diperlakukan sebagai pemimpin yang khaasSka la juga
menyatakan bahwa pemimpin kharismatik sebagai ppmiyang dihormati
dan dipatuhi karena memiliki sifat-sifat personalng luar biasa. Otoritas
yang dimiliki oleh pemimpin ini tergantung pada &kegayaan dari
pengikutnya tersebdft.

Dalam melihat hubungannya dengan kepemipinan dgnkakuasaan,
maka teori Max Weber tentang authority dapat diadi sebagai pisau
analisis. Max weber membagi otoritas dalam tigésjen
1. Rasional-Legal Authority, adalah bentuk hirarki wewenang yang

berkembang dalam kehidupan masyarakat modernnhtdrdapat dalam
organisasi-organisasi modern yang berdasarkan jgadatitusi secara

resmi.

2. Traditional Authority yaitu wewenang dengan mengabil keabsahan atas

tradisi yang dianggap suci, dan ini terbagi dalam gnis:
a. Patriarkhisme yaitu jenis wewenang dimana kekuasaan didasarkan

atas senioritas.

5 Doyle Paul JohnsonTeori Sosiologi Klasik dan Moderrterj. Robert M.Z
Clawang (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), him. 229.
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b. Patrimonialisme yaitu mengharuskan seorang pemimpin bekerjasama
dengan kerabat-kerabatnya atau dengan orang téngtlakayang
memiliki legalitas pribadi kepadanya.

Ciri dan wewenang jenis ini adanya sistem normayy#anggap keramat

yang tidak dapat di ganggu gugat.

3. Charismatic Authority yaitu wewenang karena kwalitas yang luar biasa
yang dimilikinya, penguasaan atas orang-orang, Is@i&ara dominan
internal, dimana seseorang menjadi tunduk dan pedtdna kepercayaan
pada kwalitas yang luar biasa yang dimiliki olearay tersebut.

Secara definitif kharismatik bisa tampil sebagae tmurni yang hanya
bersifat sementara, selama kurun waktu tertentikekgtemimpin itu tampil
dan mengumpulkan pengikut-pengikut setianya. Akegampi bila kelompok itu
terus menerus, menurut Weber, akan muncul kepeanagiakalangan para
anggotanya terhadap adanya kharisma warisan atawiskia jabatan.
Konsepsi mengenai sifat-sifat pribadi itu di siremmpakan transformasi yang
berubah menjadi konsepsi yang bisa disamakan mélshwatan immaterial,
yang bisa menerangi orang biasa dan memberikaitast&epadanya.

Penulis dalam penelitian ini mengunakan teori Wehattuk
menganalisa munculnya kepemimpinan informal kidamaBASRA. Dalam
proses dinamika politik, posisi kiai yang ada daBASRA memainkan peran

yang sangat vital dan menentukan. Mereka menjadn ggerubahan atau
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mediator aspiratif dari cita-cita masyarakabalam konteks penerapan teori
ini, penulis lebih mengorentasikan pendekatan potogi pada kerangka
nilai-nilai keyakinan, sistem kepercayaan dan badsgbagai faktor analisis
untuk menjelaskan fenomena dan tindakan politik.

Di samping itu, agar lebih komprehensif dalam sindipenulis juga
menggunakan teori-teori politik sebagai kerangkalisis dalam membedah
permasalahan-permasalahan yang terkandung dalaromésa politik
BASRA. Teori politk yang akan terapkan di sini &da teori
“bahavioralisme” !’

Teori politik behavioralismemerupakan salah satu model analisis
politik yang menjadi tingkah laku politik, baik inidu maupun kolompok
sebagai fokus perhatian utama. Dalam sejarah ilolitip behavioralisme
muncul sebagai narasi baru analisis politik settdah institusionalisme.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa timdkeu politik
yang menjadi fokus penyelidikdrehavioral,tidak semua tingkah laku politik
perorangan atau kolompok yang ada di masyarakag y@iRaji oleh
behaveoralismetapi terbatas kepada mereka yang mempunyai pemgaru
berarti dalam masyarakat yang memegang kekuasap@rtispemuka agama
(kiai), kaum cendikiawan, tokoh pemuda, mahasiswa thin sebagainya.
Kelompok inilah yang merupakan elite strategsategic elit¢ yang sangat

menentukan bagi transformasi sosial kehidupan makga

16 Alfian, Politik, Kebudayaan dan Manusia Indonegiakarta: LP3ES, 1980), him.
137.

" David E ApterPengantar Analisis PolitikJakarta: LP3ES, 1988Ter. him. 428.



15

Dalam proses dinamika politik, peranan elite sgsteseperti peran
kiai BASRA yang menjadi obyek studi ini sangat ls¥gm dan menentukan
dalam penerapan kebijakan, karena para kiai mark#ithampuan yang lebih
dari masyarakat pada umumnya. Dengan kemampuan Ilghity tersebut,
kolompok ini di tengah masyarakat menjadi agen-ggenbaharuarma@en of

chang®, atau mediator aspiratif dan cita-cita masyarakasa depatf

. Metode Pendlitian

Karya ilmiah pada umumnya merupakan hasil penyaidisecara
ilmiah yang bertujuan menemukan, mengebangkan daenyajikan
kebenaranyéﬁ Penelitian ini adalah penelitian pustakiréryy research,
yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta mengumadkata kepustakaan
serta penelitian lapanga¢iield research)yang dilaksanakan di Madura.
Sementara tahapan-tahapan yang ditempuh dalamtenili yaitu:

1. Heuristik (Pengumpulan Data)
Heuristik atau pengumpulan data dilakukan dengangomapulkan buku,
hasil penelitian, jurnal maupun artikel yang merabian Madura dan
BASRA serta Jembatan Suramadu dan industriali€sega ini berusaha
dikumpulkan dengan membaca buku, mengunjungi ptxkasn yang ada

di Yogyakarta, serta mengakses internet.

18 Alfian, Politik Kebudayaan, dan Manusia Indonediém. 137.

19 Selo Soemardjan dan Soelaeman Soem&etangkai Bunga Sosiologlakarta:
Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Ul, 1964), him. 14.
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Interview (wawancara) mempunyai arti sebagai symrcakapan atau
tanya jawab secara lisan antara dua orang ataun, lglsing duduk
berhadapan secara fisik dan diarahkan pada masat&mtu?® Jenis
interview yang penyusun gunakan dalam penelitiaradalah interview
bebas terpimpin yaitu wawancara yang dilakukanktiterlalu terikat
kepada pedoman pertanyaan yang telah disusun sabeu melainkan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada padt wawancara
tengah berlangsung. Pewawancara membawa pedoman lyanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akanygikarf- Wawancara
ini digunakan untuk mendapatkan penjelasan lebitjuiaberkenaan
dengan kiprah BASRA, terutama mereka yang tertibgam pembentukan
BASRA di tahun 1991.

Verifikasi (Kritik Sumber)

Kritik sumber meliputi kritik ekstern dan kritik i@rn?* Kritik ektern
bertujuan untuk mengetahui keaslian data. Datanddtentuk tulisan
kemudian dicocokkan dengan tahun terbit, sedand&tandari wawancara
dicek dengan melihat kredibilitas orang yang diwaweaai. Adapun kritik

intern yang bertujuan untuk mengetahui kebenarém ditakukan dengan

20 sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas

Psikologi UGM,1984), him. 193.

21 gyharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Pralgilakarta:

Rineka Cipta, 1993), him. 146.

22 pudung AbdurrahmanMetodologi Penulisan SejaralfYogyakarta: Ar-Ruzz

Media, 2007), him. 99.
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membanding-bandingkan berbagai sumber yang adéhesuyang paling
banyak disebut diyakini sebagai sumber yang leisia thipercaya.

4. Interpretasi (Analisis Data)
Data yang telah terkumpul ditafsirkan (interpréthsirdasarkan kerangka
teori yang disebutkan di atas.

5. Historiografi (Penulisan Sejarah)
Historiografi adalah menyampaikan sintesa-sintedand bentuk kisaft
hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan sistidamgang telah dibuat
oleh penulis. Setiap pembahasan ditempuh melakkrgesi dan analisis

dengan selalu memperhatikan aspek kronologis datugeristiwa.

G. Sistematika Pembahasan

Studi terhadap sosok kiai dan peran politik kiaitadbuh BASRA
(Badan Silaturrahim Ulama Pengasuh Pesantren sexladejak berdiri
tahun 1991 hingga 1997 yang akan dibahas dalanmakémyah ini terbagi
menjadi lima bab.

Bab pertama, merupakan pendahuluan untuk mengpatabahasan
secara keseluruhan yang terdiri dari Latar Belakisiagalah, Batasan dan
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan PenelitianjjarKaPustaka,

Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan terakhite®istika Pembahasan.

% Louis Gottschalk,Mengerti Sejarahjerj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: Ul
Press, 1986), him. 32
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Pendahuluan merupakan selintas deskripsi tentahgrégea faktor
yang menjadi dasar timbulnya masalah yang akaritdiserta gambaran
signifikansi masalah tersebut. Batasan dan rumwmsasalah adalah dalam
rangka memberikan batasan-batasan tentang permasal@ang diangkat.
Tujuan dan kegunaan penelitian adalah menjadi tdikk alur dan arah
penelitian, sehingga dapat memberikan kontribusarseteoritis—metodologis
dalam penelitian ini. Kajian pustaka, memberikanj@lasan bahwa masalah
yang diteliti secarairftelektual-akadem)smemiliki tingkat signifikansi yang
cukup urgen dan belum pernah diteliti secara tuntask dalam bentuk
penelitian skripsi maupun penelitian lainnya. Keem teori, yaitu gambaran
global tentang cara pandang dan alat analisa y&ag digunakan untuk
manganalisa data yang akan diteliti. Metode peaglimerupakan penjelasan
metodologis dari teknik dan langkah-langkah yangnaklitempuh dalam
pengumpulan dan analisa data. Sistematika pembahdggunakan untuk
menjadi pedoman klasifikasi data serta sistemayi&ag ditetapkan bagi
pemecahan pokok masalah yang akan diteliti.

Bab Il merupakan gambaran umum tent8@dSRA. Dalam bab ini

terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya meligigal-usul nama BASRA,
orientasi berdirinya BASRA, BASRA, ulama dan kiaerta kiai dalam
struktur sosial masyarakat Madura.

Bab Ill memaparkan tentang sosok kiai di tengahyarakat Madura.
Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab, dramga memuat tentang

posisi kiai dalam perubahan, interaksi sosial daagkmaan kiai di Madura.
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Pokok-pokok persoalan juga dibahas dalam bab irelipoti aktivitas
BASRA, serta makna politik bagi BASRA.

Bab IV, bab ini menganalisis tentang peran kiaitubuh BASRA
dalam menyikapi persoalan industrialisasi di Madubalam bab ini terdiri
dari sub bab, meliputi Jembatan Suramadu dan indlissasi dalam wacana,
Pro-kontra Jembatan Suramadu dan industrialiséisapSBASRA terhadap
industrialisasi Madura, Sikap Non BASRA terhadagustrialisasi Madura
dan terakhir Madura pasca Suramadu.

Pada bagian akhir dari skripsi ini adalah sebagaufup. Bab ini
berisikan tentang kesimpulan dari hasil analisitaggenelitian yang berfungsi
sebagai jawaban terhadap pokok permasalahan yangkdit, dan saran-saran
juga tertuang dalam bab ini serta ditampilkan plaétar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis dalam inab



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memahami pemaparan dan uraian dalam batelddhulu,
maka karya tulis ilmiah ini dapat disimpulkan, aatkin sebagai berikut:

1. Pada mulanya, BASRA dibentuk untuk memperkuat aritana pesantren
se-Madura guna meningkatkan kualitas pondok peman#kkan tetapi,
pada akhirnya lembaga ini menjadi media yang dfektntuk
bermusyawarah tentang masa depan Madura, terutarkaittdengan
Jembatan Suramadu dan industrialisasi Madura. @etahelalui
serangkaian musyawarah seputar rencana indusisaladura, ulama
BASRA mengeluarkan sikap. Mereka mengimbau penadringntuk
meninjau kembali kebijakan menjadikan pembangunambatan
Suramadu dan industrialisasi Madura sebagai s&tet.pgi menunjukkan
bahwa kiai tidak hanya sekadar pemimpin ritual ysx@ggurus persoalan-
persoalan agama, tapi juga pemimpin masyarakatagepgran politiknya
yang signifikan, karena ia merasa mempunyai tanggjawab dan
dijadikan panutan oleh masyarakat setempat.

2. Sikap politik BASRA—bukan dalam mengertian polittaktis—tetap
berpegang teguh pada perinsip agama, yaitar ma‘ruf naht mungkar
(menyuruh kebaikan dan mencegah kemungkaran) dagikugi kaidah

tasharruf al-imam ‘ala al-ra’yyatihi manuth bi alaslahah

90
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(kebijaksanaan seorang kepala negara atas rakgad Halasarkan pada
maslahah). Meskipun akhir-akhir ini, kiai yang lasiaga bersifaistigamah
(teguh pendirian) untuk membina pondok pesantrampéknya sudah
mulai tertarik pada kepentingan politik praktis dacenderung
dimanfaatkan oleh kalangan politisi dan golongatetdu.

3. BASRA pada akhirnya menyetujui proses pembangunambdtan
Suramadu. Akan tetapi dengan syarat, pembangurmandatangnya dari
atas (pemerintah) harus tetap bertujuan untuk mangrpembangunan
dari bawah yang dilakukan sendiri oleh masyarakatda. Tampak di
sini, bahwa pada dasarnya BASRA mendukung pembamguwersi
pemerintah. Hanya saja, pembangunan tersebut haeisl-betul
dipertimbangkan secara mendalam, sehingga pembangyang akan
dilaksanakan dapat membawa kesejahteraan sosial rbagyarakat

Madura.

B. Saran-saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas perlu kiranigarahkan
beberapa hal berikut:
1. BASRA hendaknya terus dipertahankan, dilestrikan d&embangkan.
Ketika Madura memasuki era industrialisasi dihasaplsemua pihak,
pemerintah dan masyarakat, sama-sama tidak dimugi&a saling merasa

diuntungkan dengan pengawalan ketat dari BASRA.
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2. BASRA hendaknya secara kontinu memberikan sumblangsmikiran
guna dijadikan pedoman pelaksana kebijakan selealmtuan dalam
kehidupan masyarakat Madura.

3. BASRA hendaknya lebih inovatif dan mengikuti perkemgan zaman.
Penting juga adalah bahwa ke depan BASRA harusadkiebih modern,
seperti dua ormas Islam besar, Nahdlatul Ulama omaduhammadiyah.

4. Penelitian tentang BASRA yang dilakukan penulissidi masih banyak
celah kekurangannya. Oleh karena itu, perlu diktatguti dengan upaya
perbaikan dan penyempurnaan, terutama sejak tat898 hingga
sekarang, untuk melengkapi hasil penelitian yantahtedilakukan

sebelumnya.

C. Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWalasvat dan
salam semoga tetap dilimpahkan kepada junjungan Blekar Muhammad
SAW. Dengan karunia Allah SWT. penulis telah dapanyelesaikan karya
tulis ilmiah ini, dengan diiringi kesadaran yangdaam-dalamnya bahwa
meskipun usaha maksimal telah ditempuh, tetapi teglgan dan kekeliruan
sebagai keterbatasan wawasan penulis sangat disadak dan saran yang
bersifat membangukonstruktif) menjadi harapan penuliSyukron Katsir,

Wassalam.
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